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ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK    
 

Skripsi ini berjudul “Penafsiran jaha>lah dan berbagai bentuknya dalam al-
Qur’an menurut Al-Mara>gi>, Sayyid Quthb dan Quraish Shihab”. Topik ini 
penulis angkat karena dalam perjalanan kehidupan manusia kebodohan 
merupakan salah satu permasalahan manusia yang harus dihadapi. Kebodohan 
senantiasa bermuara pada kerusakan pola kehidupan di dalam masyarakat dalam 
segala aspek, seperti dalam beribadah menjadikan tertolaknya amal, dalam 
keyakinan dapat menjadikan musyrik dan dalam hukum dapat membawa pada hal 
yang haram. Kebodohan dalam bahasa arab disebut dengan jaha>lah, tersebut 
didalam al-Qur’an sebanyak 4 kali, dan dengan bentuk perubahannya sebanyak 
20 kali. Diantara sekian banyak mufassir, penulis memilih  Al-Mara>gi>, Sayyid 
Quthb dan Quraish Shihab, karena ketiga mufassir mempunyai kelebihan masing-
masing. Al-Mara>gi> dengan ma’na ijma>li> dan ma’na tahli>li>. Kemudian Sayyid 
Quthb dengan keindahan bahasanya. Dan Quraish Shihab dengan penafsirannya 
yang disesuaikan dengan konteks kekinian, khususnya Indonesia. 

Permasalahan yang ingin ditemukan jawabannya melaui penelitian ini 
adalah apa makna kata jaha>lah dan bentuk perubahannya yang terdapat dalam al-
Qur’an menurut Al-Mara>gi>, Sayyid Quthb dan Quraish Shihab?. Dan apakah ada 
perbedaan pemanknaan diantara mereka, peneliti menggunakan metode 
penafsiran maud}ui> (tematik), yaitu upaya memahami al-Qur’an dengan 
memfokuskan pada tema yang telah ditetapkan, serta menggunakan metode 
analisis perbandingan, untuk mengetahui perbedaan-perbedaan pemaknaan 
diantara ketiga mufassir.  

Dari penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan bahwa, ja>halah menurut 
ketiga mufassir secara umum adalah perbuatan dosa atau perbuatan jahat yang 
dilakukan manusia secara sengaja atau tidak karena didorong oleh hawa  nafsu, 
syahwat, kepentingan diri sendiri, maupun kesombongannya ataupun sikap 
penolakan. Yang pertama menurut Al-Mara>gi> jaha>lah yang terekam dalam al-
Qur’an lebih banyak dilakukan seseorang dengan sengaja karena sikap 
penentangan atau penolakan terhadap suatu kebenaran. Yang kedua menurut 
Sayyid Quthb jaha>lah lebih banyak dilakukan seseorang karena mendahulukan 
kepentingan pribadi atau mempertahankan sifat angkuhnya. Adapun yang ketiga 
menurut Quraish Shihab jaha>lah itu dilakukan seseorang karena kecerobohannya, 
yakni dia telah mengetahui bahwa yang dilakukannya itu salah, akan tetapi dia 
tetap melakukannya.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang terakhir diturunkan kepada Rasul 

yang terakhir pula. Al-Qur’an hadir untuk melengkapi sekaligus menyempurnakan 

isi kitab samawi yang turun sebelumnya. Karena itulah al-Qur’an berfungsi 

sebagai sumber utama ajaran Islam, bahkan al-Qur’an menempati posisi sentral 

dalam studi keIslaman, disamping juga sebagai inspirator, motivator, pemandu, 

dan pemadu terhadap gerakan-gerakan umat Islam selama waktu empat belas abad 

lebih sejarah pergerakan umat Islam.1 

Petunjuk al-Quran yang diberikan kepada manusia selalu relevan 

sepanjang masa.2 Petunjuk tersebut berkaitan dengan seluruh aspek kehidupan, 

baik individu maupun sosial. Prinsip etika dan moral yang diperlukan manusia 

untuk mengantarkannya pada kehidupan yang baik telah tersedia dalam al-Quran. 

Al-Quran juga tidak mengkhususkan petunjuknya pada masalah-masalah yang 

hanya terkait satu suku bangsa atau jenis kelamin tertentu. Petunjuk tersebut tidak 

akan mempunyai makna bila tidak ada pemahaman dan penafsiran yang bisa 

mengungkapkannya. Sebab ayat al-Quran tidak hanya menggunakan bahasa yang 

                                                 
1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Masyarakat  (Bandung: Mizan, 1992), hlm.83.  
 
2 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Fazlur 

Rahman  (Bandung: Mizan, 1992), hlm.15. 
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jelas (muh}kam), namun juga ada atau mungkin lebih banyak yang samar 

(mutasyabih).3 

Dengan memahami kandungan al-Qur’an kita bisa menemukan jawaban 

dari persoalan-persoalan hidup yang sedang kita hadapi dan bisa mengetahui latar 

belakang dari pewahyuan itu sendiri. Akan tetapi memahami al-Qur’an hendaknya 

disesuaikan dengan kehidupan manusia yang sedang berkembang. Dari studi-studi 

al-Qur’an yang telah ada, diantaranya telah banyak memunculkan tentang konsep-

konsep yang didasarkan pada al-Qur’an, salah satunya adalah konsep tentang 

manusia. 

Al-Qur'an menggambarkan manusia sebagai makhluk pilihan Tuhan, 

sebagai Khalifah-Nya di muka bumi, dan di dalam dirinya ditanamkan sifat-sifat 

mengakui Tuhan, seperti kebebasan, terpercaya, rasa tanggungjawab terhadap 

dirinya maupun alam semesta. Manusia dibekali dengan kecenderungan jiwa ke 

arah kebaikan dan kejahatan. Keberadaan mereka dimulai dari kelemahan dan 

ketidakmampuan, kemudian bergerak ke arah kekuatan. Tetapi itu tidak akan 

menghapuskan kegelisahan psikis mereka, kecuali jika mereka dekat dengan 

Tuhan dan selalu mengingat-Nya. 

Selain itu, al-Qur'an juga menyebutkan sifat-sifat kelemahan dari manusia. 

Manusia banyak dicela, manusia dinyatakan luar biasa keji dan bodoh. 

Sesungguhnya al-Qur'an mencela manusia disebabkan kelalaian manusia akan 

kemanusiaannya, kesalahan manusia dalam mempersepsi dirinya, dan kebodohan 

manusia dalam memanfaatkan potensi fitrahnya sebagai Khalifah Allah di muka 
                                                 

3 Manna’ Khalil al-Qatthan, Mabāhis fi ‘ulūm al-Qura>n  (Beirut: Maktabah al-Risa>lah, 
1993), Cet.XXIV. hlm.214. 
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bumi ini. Manusia juga dicela karena kebanyakan dari mereka tidak mau melihat 

kebelakang (al-'a>qibah), tidak mau memahami atau tidak mencoba untuk 

memahami tujuan hidup jangka panjang sebagai makhluk yang diberi dan 

bersedia menerima amanah4. 

Menurut Muhammad Wafi dalam artikelnya tentang kebodohan  yang 

berjudul Iqra’ Jawabannya,5 kebodohan merupakan penyakit yang lahir akibat 

seorang manusia tidak mau menggunakan karunia potensi akal yang telah 

dianugerahkan oleh Allah SWT, padahal banyak sekali kerugian yang didapat 

akibat dari kebodohan tersebut, kebodohan bisa berakibat fatal dalam segala 

aspek. Contohnya kebodohan dalam bidang peribadatan. Di situ kebodohan dapat 

menyebabkan ditolaknya amal. Kemudian kebodohan dalam keyakinan bisa 

menjerumuskan seseorang ke dalam lembah kemusyrikan atau kekufuran. 

Kebodohan yang lain adalah kebodohan dalam bidang  hukum, hal tersebut  bisa 

menyeret sesorang  ke dalam perbuatan haram. Sementara, secara ukhrawi< 

kebodohan membawa seseorang terseret ke neraka. Dan yang lebih penting lagi 

bahwasanya kebodohan itu dapat menghambat kebangkitan serta kemajuan umat 

Islam. 

Ketika Allah memberikan kecaman yang keras terhadap suatu hal, maka 

hal itu sudah pasti merupakan sesuatu yang sangat merugikan kehidupan manusia. 

                                                 
4 Hujair AH. Sanaky, Konsep Manusia Berkualitas Menurut Al-Qur’an Dan Upaya 

Pendidikan, dalam www.indomp/showthread.com, diakses tanggal 29 Januari 2010. 
 
5 Muhammad Wafi, Iqra’ Jawabannya, www.indomp/showthread.com, diakses 

tanggal 29 Januari 2010. 
 
 



 4

Itulah sebabnya Allah memerintahkan kita supaya menjahui kebodohan 

sebagaimana dipaparkan dalam firman Allah: 

É‹è{ uθ ø�yè ø9$# ó÷ ß∆ ù&uρ Å∃ó�ãè ø9 $$ Î/ óÚÌ�ôãr& uρ Çtã šÎ= Îγ≈pg ø:$# ∩⊇∪٦    

“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, 

serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”. 

Istilah kebodohan kerap digunakan untuk menggambarkan orang Arab 

sebelum kedatangan Islam yang dibawa Nabi Muhammad atau ketika Nabi 

Muhammad sudah datang ditengah mereka dan mereka menolak ajaran yang telah 

disampaikan oleh Nabi, sering juga disebut dengan “zaman kebodohan atau dalam 

istilah bahasa arab disebut zaman Ja>hiliyyah”, Ini bukan berarti bahwa masyarakat 

Arab pada waktu itu orangnya bodoh-bodoh secara intelektual. Buktinya mereka 

sudah mengenal jenis perdagangan, mengenal perlombaan puisi dan sastra, dan 

sebagainya. Mereka juga mampu menjadikan Makkah sebagai sebuah pusat 

hampir segala aktivitas suku-suku Arab. Dalam masalah kepemimpinan mereka 

juga mampu memberikan alternatif kepemimpinan semua suku yang anarkis dan 

bercerai-berai. Hal ini terbukti dari dukungan suku-suku Arab atas praktek 

keagamaan, usaha perekonomian, dan corak bahasa yang dikembangkan, yang 

pada akhirnya menghasilkan akumulasi dana yang lebih sehingga memunculkan 

para penyair, pemikir dan para saudagar.7   

                                                 
6 Lihat Q.S. al-‘Araf (7): 199. 
 
7 IAIN Syarif Hidayatullah, Ensklopedi Islam Indonesia  (Jakarta: Jambatan).1992. 

hlm.475. 
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Akan tetapi kebodohan itu tampak pada sikap dan perbuatan yang mereka 

lakukan diantaranya adalah orang-orang Arab pada waktu itu ja>hiliyyah dalam 

beribadah, mereka banyak menyembah patung-patung atau berhala. Padahal 

semua itu tidak memberikan manfaat kepada mereka. Hal ini digambarkan dalam 

firman Allah: 

šχρß‰ ç7÷è tƒ uρ ÏΒ ÂχρßŠ «! $# $ tΒ Ÿω öΝ èδ •�ÛØo„ Ÿω uρ óΟßγ ãè x�Ζ tƒ šχθä9θ à) tƒ uρ Ï Iω àσ ‾≈yδ 

$ tΡàσ ‾≈yè x� ä© y‰Ψ Ïã «! $# 4 ö≅ è% šχθä↔Îm6 uΖè?r& ©! $# $ yϑÎ/ Ÿω ãΝn=÷è tƒ ’Îû ÏN≡ uθ≈yϑ¡¡9$# Ÿω uρ ’Îû ÇÚö‘F{ $# 4 
…çµ oΨ≈ys ö7ß™ 4’ n?≈yès?uρ $ £ϑtã šχθä. Î�ô³ç„ ∩⊇∇∪  

٨
   

Dan mereka menyembah selain dari pada Allah apa yang tidak dapat 
mendatangkan kemadharatan kepada mereka dan tidak (pula) 
kemanfaatan, dan mereka berkata: "mereka itu adalah pemberi syafa'at 
kepada kami di sisi Allah". Katakanlah: "Apakah kamu mengabarkan 
kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik di langit dan tidak (pula) 
dibumi?"9 Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dan apa yang mereka 
mempersekutukan (itu). 
 
Orang-orang ja>hiliyyah juga membunuh bayi-bayi perempuan, mereka 

menganggap bahwa perbuatan mereka itu sebagai perbuatan yang terhormat. 

Mereka merasa aib jika mempunyai anak perempuan, seseorang yang tidak mau 

membunuh bayi-bayi perempuannya berarti mereka memberi beban kepada 

masyarakatnya, dan dia dianggap telah merusak kepentingan bersama.10 

Perilaku lain yang mencermikan sebagai perilaku ja>hiliyyah adalah dalam 

masalah sosial, mereka bercerai berai (tafarruq) dalam urusan dunia, masing-
                                                 

8 Lihat : Q. S. Yunus(10): 18. 
 
9 Disitu terdapat catatan footnote kalimat Ini adalah ejekan terhadap orang-orang yang 

menyembah berhala, yang menyangka bahwa berhala-berhala itu dapat memberi syafaat Allah. 

10 Wildana Wargadinata dan Laily Fitriana, Sastra Arab dan Lintas Budaya  (Malang: 
UIN Malang Pres, 2008), hlm.55. 
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masing memandang diri mereka yang paling benar, mereka mengikuti kemauan 

sendiri dan meninggalkan syariat Allah. Mereka beranggapan bahwa bersatu 

dibawah tali Allah sebagai perbuatan hina dan lemah, sehingga mereka lebih suka 

mengikuti kemauan sendiri dan berbangga terhadap pendapat mereka sendiri.11   

Selain itu masyarakat Arab sebelum kedatangan Islam juga tidak menuruti 

perintah atau menyalahi perintah U<li> al-Amr, menurut mereka menyalahi 

ketentuan pemimpin umat (U<li> al-Amr) adalah perbuatan terpuji, bahkan ada yang 

menganggapnya sebagai suatu perbuatan agamis. Masyarakat arab waktu  juga 

menolak kebenaran yang diajarkan oleh para rasul Allah dengan dalih bahwa apa 

yang diajarkan rasul tersebut tidak pernah mereka peroleh dari nenek moyang 

mereka. Menurut mereka jika apa yang diajarkan Rasulullah itu benar, mengapa 

nenek moyang mereka tidak mengenalinya atau dijadikan adat oleh nenek moyang 

mereka, karena ajaran rasul tersebut asing, hal baru bagi mereka, maka dengan 

serta merta mereka menolaknya12. Sikap kaum ja>hiliyyah ini dipaparkan oleh 

Allah dalam firmannya: 

ö≅ t/ (# þθ ä9$s% $ ‾ΡÎ) !$ tΡô‰ỳ uρ $ tΡu !$ t/# u #’ n?tã 7π̈Β é& $ ‾ΡÎ)uρ #’n? tã ΝÏδ Ì�≈ rO#u tβρ ß‰tG ôγ•Β ∩⊄⊄∪ 
١٣
    

 
“Bahkan mereka berkata: "Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak 

kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami orang-orang yang 

mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka". 

 

                                                 
11  M. Thalib, 100 Karakter Syirik & Jahiliyah (Solo: Ramadhani, 1994), hlm.14. 
  
12 M. Thalib, 100 Karakter Syirik & Jahiliyah, hlm.28.  
 
13 Lihat Q.S al-Zuhru>f (43) : 22. 
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Kemudian Nabi Muhammad saw datang diantara mereka dengan 

membawa pesan-pesan Allah yang terangkum dalam kitab suci al-Qur’an dengan 

tujuan untuk menghapuskan ke-ja>hiliyyah-an mereka.  Masalah paling besar yang 

diingkari oleh Rasulullah saw pada waktu itu adalah masalah kemusyrikan, beliau 

mengajarkan kepada kaum ja>hiliyyah keikhlasan (pemurnian/tauhid) dalam 

beribadah hanya kepada Allah SWT semata. Rasulullah jaga menyerukan agar 

mereka bersatu dan berpegang kepada ajaran Allah, mengajak mereka hidup 

dalam kebersamaan dalam naungan taat dan tunduk kepada ajaran Allah dengan 

menjalankan segala ketentuan Allah. Nabi saw juga menentang sikap orang-orang 

ja>hiliyyah yang menenyalahi U<li> al-Amr, beliau memerintahkan mereka untuk 

mendengarkan dan taat kepada U<li> al-Amr, bersabar atas kezhaliman penguasa 

dan memberikan nasehat kepada mereka. 

Kebodohan dalam bahasa arab sering kali disebut dengan jaha>lah. 

Tersebut dalam al-Qur’an sebanyak 4 kali, dan bentuk perubahannya sebanyak 20, 

dalam beberapa ayat yang disebutkan dalam al-Qur’an, kata Jaha>lah memiliki 

beberapa arti, dalam Al-Qur’an Dan Terjemahannya yang dikeluarkan oleh Depag 

RI kata jaha>lah dan derivasinya diantaranya diartikan dengan ‘ke-ja>hil-an’, ‘tidak 

tahu’, dan ‘bodoh’, menurut hemat penyusun semua makna tersebut jauh dari 

yang dimaksudkan, dalam penyelidikan awal yang dilakukan oleh penyusun 

ditemukan makna jauh berbeda seperti kata jaha>lah yang terdapat dalam surat an-

Nisa>’ ayat 17 dan surat al-‘An’a>m ayat 54 
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$ yϑ‾ΡÎ) èπt/ öθ −G9$# ’n? tã «! $# šÏ%©#Ï9 tβθ è=yϑ÷è tƒ u þθ�¡9 $# 7' s#≈ yγpg ¿2 ¢ΟèO šχθç/θ çGtƒ ÏΒ 5=ƒÌ�s% 

y7 Í×‾≈s9 'ρé' sù Ü>θçG tƒ ª!$# öΝÍκ ö�n= tã 3 šχ% x. uρ ª! $# $̧ϑŠÎ=tã $\ΚŠÅ6ym ∩⊇∠∪     

 
“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang 

mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan14, yang Kemudian mereka 

bertaubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Allah 

taubatnya; dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.15 

 
Yang dimaksudkan jaha>lah dalam ayat diatas dalam kitab Tafsi>r Al-Qas}i, 

disebutkan bahwa jaha>lah disitu adalah ke-ja>hil-an yang disebabkan karena 

seseorang tersebut tidak mempunyai akal atau tidak mempunyai pengetahuan16. 

Berbeda dengan yang terdapat pada surat al-An’a>m ayat 54: 

# sŒÎ) uρ x8u !% ỳ š Ï%©!$# tβθãΖ ÏΒ÷σ ãƒ $ uΖÏG≈tƒ$ t↔Î/ ö≅à) sù íΝ≈ n=y™ öΝä3ø‹n=tæ ( |= tG x. öΝ ä3š/u‘ 4’n? tã ÏµÅ¡ø� tΡ 

sπ yϑôm§�9 $# ( …çµ‾Ρr& ôtΒ Ÿ≅Ïϑtã öΝä3Ψ ÏΒ #L þθß™ 7's#≈yγ pg ¿2 ¢ΟèO z>$s? .ÏΒ Íν Ï‰ ÷è t/ yxn=ô¹r& uρ …çµ ‾Ρr' sù 

Ö‘θ à�xî ÒΟ‹Ïm §‘ ∩∈⊆∪    

 

Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami itu datang 
kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun Alaikum. Tuhanmu telah 

                                                 
14 Disitu terdapat catatan bahwasannya ke-ja>hil-an  maksudnya ialah: 1. orang yang 

berbuat maksiat dengan tidak mengetahui bahwa perbuatan itu adalah maksiat kecuali jika 
dipikirkan lebih dahulu. 2. orang yang durhaka kepada Allah baik dengan sengaja atau tidak. 3. 
orang yang melakukan kejahatan karena kurang kesadaran lantaran sangat marah atau karena 
dorongan hawa nafsu. Kemudian arti dari Salaamun 'Alikum adalah mudah-mudahan Allah 
melimpahkan kesejahteraan atas kamu. Yang terakhir maksud dari kasih sayang adalah Allah telah 
berjanji sebagai kemurahan-Nya akan melimpahkan rahmat kepada mahluk-Nya. 

 
15 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung:  Penerbit Diponegoro, 

2000). hlm.81. 
 
16 M. Jamaluddin al-Qa>si>, Tafsi>r Al-Qa>si> Maha>sin al-Ta>’wil , jilid III (Mesir: Da>r al-

Kutub al-‘Arabiyyah, 1963), hlm.97. 
. 
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menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa 
yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan kemudian ia 
bertaubat setelah mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.17 
 
Masih dalam kitab tafsir yang sama, dijelaskan jaha>lah pada surat al-

An’a>m diatas maksudnya adalah orang yang berbuat kejahatan itu adalah ja >hil, 

yang mana terdapat dua pemaknaan bagi sang pelaku, yang pertama seseorang itu 

dianggap mengerjakan pekerjaan jahl ( ا	���� ��� ) karena orang tersebut telah 

mengetahui atau yakin bahwa yang dikerjakannya itu memiliki dampak yang 

negatif (akibat yang membahayakan), maka orang seperti ini termasuk golongan 

orang-orang yang jahl bukan dari golongan orang yang berilmu dan selalu 

berfikir. Yang kedua orang itu disebut orang yang ja>hil karena tidak mengerti 

dengan perkara yang dilarang dan perkara yang menyebabkan ke-mad}orot-an.18  

Kemudian pada penyelidikan selanjutnya penyusun merujuk pada tiga 

kitab tafsir yang disusun oleh tiga mufassir yang berbeda pula, yakni Tafsi>r Al-

Mara>gi> yang ditulis oleh Ahmad Must}afa> al-Mara>gi>, Fi Zhilalil Qur’an: Di 

bawah Naungan al-Qur’an yang penyusun aslinya adalah Sayyid Quthb kemudian 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh As’ad Yasin dkk, dan yang terakhir 

adalah Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an karya M. 

Quraish Shihab.     

Penelitian mengenai jaha>lah ini menjadi menarik ketika dikaitkan dengan 

al-Qur’an, kata jaha>lah yang selama ini sering hanya dimaknai dengan 

‘bodoh/tidak tahu’, dengan meneliti aspek kebahasaannya baik dari segi variasi 
                                                 

17 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. hlm.107. 
 
18 M. Jamaluddin al-Qa>si>, Tafsi>r Al-Qa>s}i> Mah}a>sin al-Ta>’wil , jilid V, hlm.54. 
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kata, konteks penggunaan serta penafsiran dari para mufassir, diharapkan akan 

diketahui ragam makna lain yang disajikan oleh kata tersebut serta makna yang 

lebih luas yang selama ini disederhanakan oleh kebanyakan orang. Meski 

menyatakan dirinya telah “menjelaskan segala sesuatu”, namun tidak berarti al-

Qur’an tidak membutuhkan penjelasan. Jumlah ayatnya yang terbatas (6616 ayat 

menurut versi ibn Abbas) dan karakteristik bahasanya yang ringkas dan padat 

serta kandungannya yang bersifat umum menuntut adanya penafsiran dan 

penjelasan.19 Sedangkan dibalik sebuah teks, senyatanya terdapat sekian banyak 

variable serta gagasan yang tersembunyi, yang harus dipertimbangkan agar dapat 

hasil yang lebih mendekati kebenaran mengenai gagasan yang hendak disajikan 

oleh pengarangnya. 

Adapun metode tematik20 dipilih dengan alasan selain ingin menghindari 

adanya penarikan kesimpulan secara partial (sebagian, memihak [berat sebelah]), 

penggunaan metode ini dipandang sebagai salah satu yang efektif untuk dapat 

memperoleh kesimpulan yang komprehensif dari seluruh ayat yang memuat kata 

jaha>lah dan derivasinya, sekaligus akan dapat mengetahi variasi makna yang 

digunakan dalam al-Qur’an. Peneliti juga menggunakan metode analisis 

perbandingan (metode muqarran), guna mengetahui posisi dan kecendrungan para 

                                                 
19 Quraish shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai persoalan Umat 

(Bandung: Mizan,1997), hlm. 219. 
 
20 Tafsir tematik disebut juga dengan tafsir maudhu>’i >  ialah cara menafsirkan al-Qur’an 

melalui penetapan topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari 
berbagai surat yang berbicara tentang topik tersebut untuk dikaitkan satu dengan yang lain lalu 
diambil kesimpulan secara menyeluruh tentang masalah tersebut menurut pandangan al-Qur’an. 
Lihat Muhammad Chirzi, Permata al-Qur’an (Yogyakarta: Qalam,2003), hlm.82. 
Ada cara kedua dalam tata kerja tafsir maudhu’i  yakni penafsiran yang dilakukan berdasarkan 
surat al-Qur’an. Akan tetapi cara pertama lebih popular. Lihat: Samsul Bahri, “Tafsir Maudhu’i” 
dalam Alfatih Suryadilaga (ed.),  Metodologi Ilmu Tafsir  (Yogyakarta:Teras, 2005), hlm.47. 
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mufassir dalam objek kajiannya. Berangkat dari adanya gagasan bahwa ja>halah 

atau kebodohan selalu mengiringi dalam kehidupan manusia oleh sebab itu 

pembahasan tentang ja>halah ini menjadi menarik, oleh karena itu penulis ingin 

meneliti tentang konsep ja>halah dalam al-Qur’an untuk diterapkan dalam 

pebenahan peradapan manusia. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berangkat dari pemaparan dan uraian latar belakang masalah di atas, agar 

dalam penelitian ini lebih terarah pembahasannya dan mendapatkan gambaran 

secara komprehensif, maka sangat penting untuk dirumuskan pokok 

permasalahannya, yakni: 

1. Bagaimana penefsiran kata ja>halah dan berbagai macam bentuk 

perubahannya yang terdapat pada ayat-ayat al-Quran menurut Al-Mara>gi>, 

Sayyid Quthb dan Quraish Shihab? 

2. Apakah ada kesamaan atau perbedaan penafsiran Al-Mara>gi>, Sayyid 

Quthb dan Quraish Shihab? Dan apakah kesamaan atau perbedaan tersebut 

menyeluruh atau hanya pada ayat-ayat tertentu?  

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui penafsiran kata ja>halah dan berbagai macam bentuknya 

yang terdapat pada ayat-ayat al-Quran menurut Al-Mara>gi>, Sayyid Quthb 

dan Quraish Shihab.  

2. Untuk mengetahui kesamaan atau perbedaan penafsiran kata ja>halah 

menurut Al-Mara>gi>, Sayyid Quthb dan Quraish Shihab serta mengetahui 

letak kesamaan atau perbedaan tersebut. 

 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, tulisan ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran dan 

dapat memperkaya pustaka dalam bidang ke-Islam-an dan perkembangan 

mental, khususnya untuk civitas akademika fakultas Ushuluddin. 

2. Sumbangan pemikiran serta pemberian gambaran terhadap konsep ja>halah 

yang akan dikupas secara menyeluruh. 

3. Penelitian ini diharapkan menjadi karya tulis ilmiah yang dapat digunakan 

sebagai acuan untuk mengkaji dan mengembangkan pemaknaan kembali 

terhadap kata ja>halah 

 

D.  Telaah Pustaka  

Kajian terhadap al-Qur’an telah banyak dilakukan oleh para ahli dengan 

beragam pendekatan dan metode. Al-Qur’an sebagai fenomena kebahasaan juga 

memunculkan beragam pendekatan misalnya hermeunitik, seomatik dan semantik. 

Dapat pula ditemui beragam sudut pandang yang lain misalnya sudut pandang 

teologis, psikologis, sosiologis, tata bahasa, dan tafsir. Pendekatan dan metode 
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tersebut tidak muncul begitu saja tetapi semuanya itu berangkat dari kaidah bahwa 

yang seharusnya menjadi pegangan adalah apa yang dikehendaki oleh al-Qur’an 

dengan mencari nilai-nilai al-Qur’an dengan mencari nilai-nili universal al-Qur’an 

yang s}alih}} likulli zama>n wa maka>n.21   

Setelah melakukan penelusuran pada hasil-hasil penelitian sebelumnya. 

penyusun menemukan beberapa karya penulis yang membahas persoalan yang 

terkait dengan persoalan jaha>lah di dalam al-Qur’an, di antaranya adalah 

Muhammad Qutb dengan karyanya yang berjudul Jahiliyyah Abad Dua puluh 

Mengapa Islam Dibenci?, dalam buku tersebut mengulas tentang bagaimana 

ja>hiliyyah modern itu tumbuh dan dijelaskan juga tentang tanda-tanda ke-

ja>hiliyyah-an yang terdapat dalam kehidupan manusia, baik berkenaan dengan 

gagasan ataupun perilaku, politik, ekonomi, sosial dan psikologi. Namun dalam 

karya ini tidak dijeskan tentang jaha>lah secara terperinci.  

Buah karya yang ditulis M. Thalib yang berjudul 100 Karakter Syirik & 

Jahiliyyah memaparkan tentang seratus karakter syirik dan ja>hiliyyah dengan 

perincian yang sistematis dan disertai dengan dalil-dalil yang didasarkan pada al-

Qur’an dan al-Hadist. Namun dalam buku ini tidak disertakan tentang pengertian 

ja>hiliyyah itu sendiri.  

Berkaitan dengan masalah yang diangkat, dalam kepustakaan ditemukan 

beberapa skripsi yang membahas tentang jaha>lah, antara lain adalah skripsi yang 

berjudul “Mafhu>m Kalimat Ja>hiliyyah Wa Mustaqiha> Fi > al-Qur’a>n (Dira>sah 

                                                 
21 Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir Peta Metodologi Penafsiran al-Qur’an Periode 

Klasik Hingga Kotemporer  (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2007),  hlm. 96. 
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tahli>liyyah Dala>liyyah)”, yang disusun oleh Yanti Kusfarianti22. Kemudian skripsi 

dengan Judul “Ja>hiliyyah Dalam Fi> Z<ila>l al-Qur’a>n (studi terhadap pendekatan 

penafsiran Sayyid Qutb)”, skripsi tersebut ditulis oleh Assyabuddin23. Dan 

terakhir skipsi yang ditulis oleh Mastur dengan judul “Masyarakat Ja>hiliyyah 

Dalam Wacana al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik)”24, akan tetapi ketiga skripsi 

tersebut sudah tidak bisa diakses lagi diperpustakaan, jadi penulis tidak bisa 

mengetahui pembahasan secara detail dari masing-masing skripsi tersebut.  

Ditemukan pula artikel-artikel  dalam internet yang menyinggung tentang 

jaha>lah, diantaranya sebuah artikel yang tidak dicantumkan nama penulisnya 

dengan judul “Kebodohan/kejahilan paling berbahaya”25, dalam artikel tersebut 

dibahas tentang macam-macam kejahilan yang sering dilakukan manusia, artikel 

lainnya dengan judul “Kriteria Kedua Masyarakat Jahiliyyah”26 yang di tulis oleh 

M. Anshor, sekilas membahas tentang ciri ciri masyarakat diera ini yang 

digolongkan kepada kaum ja>hiliyyah, akan tetapi artikel-artikel tersebut belum 

memaparkan tentang jaha>lah secara detail.  

                                                 
22 Yanti kusfarianti, “Mafhu>m Kalimat ja>hiliyah Wa Mustaqih>a Fi > al-Qur’a>n (Dira>sah 

tahli>liyah Dala>liyah)”,  skripsi, Fakultas Adab UIN Sunan kalijaga, Yogyakarta, 1997. 
  

23 Assyabuddin, “Jahiliyah Dalam Fi Zilal al-Qur’an (studi terhadap pendekatan 
penafsiran Sayyid Qutb)”,  skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 1999. 

 
24 Mastur, “Masyarakat Jahiliyah Dalam Wacana al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik)”, 

skripsi Fakuultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999. 
 

25
- “Kebodohan/kejahilan paling berbahaya” dalam www.indomp/showthread.com, 

diakses pada tanggal 18 februari 2010 

26 M. Ansor, “Kriteria Kedua Masyarakat Jahiliyah” dalam www.eramuslim.com, 
diakses  pada tanggal  24 April 2010 
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Artikel-artikel ini penulis anggap bisa membantu dalam mengkaji tentang 

Jaha>lah. Akan tetapi keterangan keterangan yang terdapat dalam artikel tersebut 

hanya sedikit dan kurang mendalam. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu27. Untuk mendapatkan 

hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode 

mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam pada itu, 

metode yang akan digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya berupa studi 

kepustakaan (library research),28 dalam arti bahwa bahan-bahan yang diteliti 

berupa bahan-bahan kepustakaan, terkait dengan aktifitas penafsiran terhadap kata 

jaha>lah dari berbagai corak, maupun generasi. 

Untuk mendapat informasi yang diharapkan, maka penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara:29 

a. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara 

maudhu>’i > . 

                                                 
27 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

ALGABETA.2006), hlm 2. 
 

28 Penelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian yang cara kerjanya 
menggunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literatur, baik berupa buku, 
majalah, surat kabar, naskah, catatan, ensiklopedi, dokumen, serta karya ilmiah yang berupa 
makalah ataupun artikel yang  masih relevan untuk dijadikan sebagai bahan penelitian. Terkait 
bidang ini dapat digunakan mu’jam, tafsir, kamus dan termasuk bahan-bahan lain yang dapat 
mendukung penjelasan dalam penelitian. Lihat Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial cet, VII 
(Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 33. 

 
29 Samsul Bahri, Metodologi Ilmu Tafsir, hlm.47. 
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b. Menghimpun ayat-ayat yang memuat kata jaha>lah dan macam-macam 

bentuk perubahannya, ayat Makkiyyah dan ayat Madaniyyah 

c. Melihat latar belakang turunnya ayat (asba>b al-nuzu>l). 

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing. 

Metode pengumpulan data yang kedua adalah menggunakan metode 

muqarran dengan mengkaji dan meneliti penafsiran sejumlah penafsir mengenai 

ayat-ayat jahalah dalam karya mereka.30 

Pengumpulan data tersebut diperoleh dari data primer dan data sekunder. 

Pertama, data primer, dalam penulisan skripsi ini data primer yang digunakan 

adalah al-Quran dan terjemahnya karena yang menjadi pokok pembahasan adalah 

suatu istilah yang termuat dalam ayat-ayat al-Quran. 

Sebagai literatur untuk mengetahui dan mengumpulkan ayat-ayat jaha>lah, 

digunakan kitab Mu’ja>m al-Mufadāt Lialfā>z} al-Qurān al-Karīm, karya 

Muhammad Fu’ād ‘Abd al-Bāqī’, dan untuk mengetahui arti kata-kata jaha>lah, 

kitab Mu’jām Mufradāt Alfāz} al-Qurān karya Ar-Rāgib al-As}fahani>, dan lisān al-

Ara>b karya Ibnu Mans}u>r al-Ansari >. 

Data primer kedua adalah kitab-kitab tafsir yang menjadi rujukan di 

antaranya adalah Tafsi>r al-Mara>gi> karya Ah}mad Mus}taf>a bin Muh>ammad bin 

‘Abdul Mun’im al-Mara>gi>, Fi Zhilalil Qur’an: Di bawah Naungan al-Qur’an 

karyanya Sayyid Quthb, dan Tafsir al-Misbah karya M. Qurais Shihab. 

 Adapun data sekunder meliputi beberapa literatur lain meliputi literatur 

dari disiplin keilmuan, yang relevan dengan tema penelitian ini. 

                                                 
 
30 Samsul Bahri, Metodologi Ilmu Tafsir, hlm. 46.  
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F.  Sistematika Pembahasan  

 Terkait dengan uraian tentang metode penelitian diatas, agar pembahasan 

dalam penelitian ini dapat tersusun secara sistematis, maka akan dibagi menjadi 

beberapa bab dan sub bab, yaitu: 

 Bab pertama, pembahasan diawali dengan pendahuluan yang menguraikan 

argumentasi tentang signifikansi yang memicu dilakukannya penelitian ini. 

Bagian ini merupakan bab yang berisi latar belakang masalah, Rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metodode penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

 Bab Kedua, mengulas tentang mengenai konsep jaha>lah secara umum. Bab 

ini terbagi menjadi dua sub bab. Sub bab pertama berisi kosep jaha>lah menurut 

pandangan ahli bahasa, guna untuk mengetahui definisi jaha>lah baik secara 

etimologi maupun terminologi, dan sub bab yang kedua adalah makna jaha>lah 

dalam al-Qur’an menurut menurut Al-Mara>gi>. 

 Bab ketiga, terdiri dari tiga sub bab yang membahas pemaknaan kata 

jaha>lah menurut Sayyid Quthb. Sub bab pertama berisi makna jaha>lah dalam 

bentuk mas}dar yaitu melalui cara pengelompokan ayat-ayat yang memuat kata 

jaha>lah dalam bentuk mas}dar , sehingga dapat diketahui maknanya sesuai dengan 

konteks ayat. Sub bab kedua makna jaha>lah dalam bentuk fi’l  mud}a>ri’. Dan sub 

bab ketiga berisi pemaknaan kata jaha>lah dalam ayat-ayat al-Qur’an dengan 

bentuk ism fa>’il . 

 Bab Keempat, adalah pemaknaan kata jaha>lah menurut Quraish Shihab. 

Pada bab ini juga terdiri dari tiga sub, sama halnya dengan bab kedua pada sub 
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pertama berisi makna jaha>lah dalam bentuk mas}dar. Sub bab kedua makna jaha>lah 

dalam bentuk fi’l  mud}a>ri’. Dan sub bab ketiga berisi pemaknaan kata jaha>lah 

dalam bentuk ism fa>’il. 

 Bab Kelima, adalah bagian analisis, didalam bab ini akan disajikan ruang lingkup 

makna jaha>lah berdasarkan konteks penggunaan kata jaha>lah dalam ayat al-

Qur’an. Dan memaparkan persamaan serta perbedaan penafsiran. Serta kelebihan 

dari masing-masing mufassir. 

 Bab Keenam, merupakan bab terkhir atau penutup dalam rangkaian 

pembahasan penelitian ini yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian serta saran 

saran dari peneliti, disajikan pula daftar pustaka yang memuat berbagai refrensi 

yang digunakan oleh peneliti dalam penyusunan laporan penelitian.   
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari uraian tentang makna jaha>lah dan berbagai bentuk pecahannya 

menurut Al-Mara>gi>, Sayyid Quthb dan Quraish shihab.  Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa yang pertama, jaha>lah menurut Al-Mara>gi> adalah 

kebodohan atau perbuatan dosa atau perbuatan buruk yang dilakukan 

seseorang dengan sengaja walaupun dia telah mengetahui bahwa yang 

dilakukannya itu salah dan termasuk melanggar larangan agama atau larangan 

Allah, karena sedang dikuasai nafsu syahwat, atau mendahulukan  

kepentingan pribadi, atau karena sifat sombong yang dimilikinya, atau juga 

dikarenakan sikap penolakan atau sikap membangkan terhadap sesuatu yang 

seharusnya dia terima atau dia lakukan. Dan kata ja>hiliyyah  menurut Al-

Mara>gi merujuk pada perbuatan yang salah atau tidak benar atau keadaan 

seseorang yang kafir yakni sebelum masuk Islam. 

Yang kedua, jaha>lah menurut Sayyid Quthb adalah perbuatan dosa 

baik sengaja dilakukan oleh seseorang maupun tidak. Dan kebanyakan jaha>lah 

itu sengaja dilakukan oleh seseorang, baik karena didorong kepentingan 

pribadi maupun karena mempertahankan sifat keangkuhan atau sifat 

sombongnya. Adapun ja>hiliyyah  menurut Sayyid Quthb adalah  merupakan 

gambaran seseorang yang melakukan perbuatan yang tidak benar atau 
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gambaran situasi atau kondisi masyarakat yang memiliki presepsi yang 

berlawanan dengan Islam. 

Yang ketiga, jaha>lah dalam pandangan Quraish shihab adalah 

perbuatan dosa yang dilakukan seseorang karena kecerobohannya, maksudnya 

seharusnya yang bersangkutan itu mengetahui bahwa yang dilakukannya itu 

salah karena sudah ada informasi yang sampai kepada bahwa yang 

dilakukannya itu termasuk hal yang dilarang, dan dia memiliki kemampuan 

untuk mengetahuinya, namun dia tetap melakukannya. Dan ja>hiliyyah  

menurut Quraish Shihab bisa juga diartikan dengan dengan masa sebelum 

datangnya Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad, karena pada masa 

tersebut masyarakatnya mengabaikan petunjuk Illahi.  

 

B. Saran-saran 

Kajian-kajian terhadap kata jaha>lah masih bisa dikembangkan lagi, 

dan memungkinkan untuk menemukan makna-makna yang lain, mengingat 

masih banyak karya mufssir terkemuka yang belum dikaji. Dan bagi kaum 

muslimin pada umumnya hendaknya memiliki sikap hati-hati dalam berbuat 

apapun, sehingga tidak terjerumus dalam perbuatan jaha>lah atau melakukan 

perbuatan-perbuatan yang telah diharamkan oleh Allah. 
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